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PERATURAN KEPALA

BADAN NASIONAL PENANGGULANGAN BENCANA

NOMOR 21 TAHUN 2011
TENTANG

PEDOMAN MONITORING DAN EVALUASI MANAJEMEN PERALATAN

Menimbang

Mengingat

PENANGGULANGAN BENCANA

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA
KEPALA BADAN NASIONAL PENANGGULANGAN BENCANA,

a.

1.

bahwa dalam rangka pelaksanaan ketentuan Pasal
18 Peraturan Pemerintah Nomor 21 Tahun 2008
tentang Penyelenggaraan Penanggulangan
Bencana, perlu dibuat pedoman monitoring dan
evaluasi manajemen peralatan penanggulangan
bencana;

bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana
dimaksud dalam huruf a, perlu menetapkan
Peraturan Kepala Badan Nasional Penanggulangan
Bencana tentang Pedoman Monitoring Dan
Evaluasi Manajemen Peralatan Penanggulangan
Bencana,;

Undang-Undang Nomor 24 Tahun 2007 tentang
Penanggulangan Bencana (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2007 Nomor 66,
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Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 4723);

Peraturan Pemerintah Nomor 6 Tahun 2006
tentang Pengelolaan Barang Milik Negara/Daerah
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun2006
Nomor 20, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomer 4609);

Peraturan Pemerintanh Nomor 21 Tahun 2008
tentang Penyelenggaraan Penanggulangan Bencana
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2008
Nomor 42, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 4828);

Peraturan Pemerintanh Nomor 22 Tahun 2008
tentang Pendanaan dan Pengelolaan Bantuan
Bencana (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2008 Nomor 43, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 4829);

Peraturan Pemerintan Nomor 23 Tahun 2008
tentang Peran Serta Lembaga Internasional dan
Lembaga Asing Nonpemerintah (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2008 Nomor 44,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 4830);

Peraturan Presiden Nomor 8 Tahun 2008 tentang
Badan Nasional Penanggulangan Bencana;

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 46 Tahun
2008 tentang Organisasi dan Tata Kerja Badan
Penanggulangan Bencana Daerah;

Peraturan Kepala Badan Nasional Penanggulangan
Bencana Nomor 13 Tahun 2008 tentang Pedoman
Manajemen Logistik dan Peralatan Penanggulangan
Bencana (Berita Negara Republik Indonesia Tahun
2014 Nomor 1411);

Peraturan Kepala Badan Nasional Penanggulangan
Bencana Nomor 3 Tahun 2008 tentang
Pembentukan Badan Penanggulangan Bencana
Daerah (Berita Negara Republik Indonesia Tahun
2014 Nomor 1087);
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MEMUTUSKAN:

Menetapkan : PERATURAN KEPALA BADAN NASIONAL
PENANGGULANGAN BENCANA TENTANG PEDOMAN
MONITORING DAN EVALUASI MANAJEMEN
PERALATAN PENANGGULANGAN BENCANA.

Pasal 1

Pedoman Monitoring dan Evaluasi Manajemen Peralatan
Penanggulangan Bencana merupakan panduan/acuan bagi Badan
Nasional Penanggulangan Bencana, Badan Penanggulangan Bencana
Daerah, Instansi/lembaga dan pemangku kepentingan
penanggulangan bencana lainnya agar pelaksanaan monitoring dan
evaluasi manajemen peralatan penanggulangan bencana dapat
dilakukan dengan lancar, tertib, terpadu, aman dan dapat
dipertanggungjawabkan.

Pasal 2

Pedoman sebagaimana dimaksud dalam Pasal 1 tercantum dalam
Lampiran dan merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari
Peraturan Kepala ini.

Pasal 3
Peraturan Kepala ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan.

Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan pengundangan
Peraturan Kepala ini dengan penempatannya dalam Berita Negara
Republik Indonesia.

Ditetapkan di Jakarta

pada tanggal 30 Desember 2011
KEPALA BADAN NASIONAL
PENANGGULANGAN BENCANA,

SYAMSUL MAARIF
Diundangkan di Jakarta
pada tanggal 3 Juni 2015
MENTERI HUKUM DAN HAK ASASI MANUSIA

REPUBLIK INDONESIA,

YASONNA H. LAOLY
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LAMPIRAN |

PERATURAN KEPALA BADAN
NASIONAL PENANGGULANGAN

BENCANA

NOMOR 21 TAHUN 2011
TENTANG

PEDOMAN MONITORING DAN
EVALUASI PERALATAN

PENANGGULANGAN BENCANA

BAB |
PENDAHULUAN
A.Latar Belakang

Berbagai kemajuan signifikan dalam penanggulangan bencana
selama beberapa Tahun terakhir telah menjadikan Indonesia
sebagai salah satu negara yang sangat progresif dalam upaya
penanggulangan bencana untuk membangun ketangguhan
masyarakatnya. Sebagai salah satu negara yang paling rentan
terhadap bencana serta adanya ancaman yang relatif cukup jelas
yang disebabkankondisi geografis dan komposisi demografi,
Indonesia masih akan terus mengalami dan mengelola bencana.

Bencana yang sering terjadi di Indonesia adalah banjir, kebakaran,
angin topan, longsor, kekeringan dan gempa bumi. Tercatat 2.836
kejadian bencana antara Tahun 2008-2010 yang menyebabkan
4.216 orang meninggal, 999 orang hilang, 1.067.103 orang
mengungsi, dan 653.876 rumah rusak, serta 14.526unit sarana dan
prasarana rusak. (data pusdatin Badan Nasional Penanggulangan
Bencana 2011) Dalam rangka meringankan beban masyarakat yang
terkena  bencana, pemerintah melalui Badan Nasional
Penanggulangan Bencana memobilisasi logistik dari berbagai
sumber daya untuk menghadapi berbagai bencana yang terjadi di
Indonesia.

Peralatan dibutuhkan di setiap tahapan kegiatan penanggulangan
bencana (PB) baik kesiapsiagaan, tanggap darurat, pemulihan,
rehabilitasi dan rekonstruksi. Sejak Tahun 2009 Badan Nasional
Penanggulangan Bencana telah memberikan dukungan Logistik dan
Peralatan bagi Badan Penanggulangan Bencana Daerah Provinsi
untuk penguatan kelembagaan dalam rangka kesiapsiagaan dan
memberikan bantuan logistik dan peralatan bagi kabupaten / kota
yang terkena bencana pada masa tanggap darurat atas usulan
Badan Penanggulangan Bencana Daerah Provinsi. Bantuan
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kemanusiaan juga diberikan kepada negara yang terkena bencana
seperti Pakistan, Haiti dan Jepang.

Dalam upaya mengukur pencapaian keberhasilan pelaksanaan
Manajemen Peralatan PB dan menganalisa manfaat bantuan
peralatan yang diberikan, diperlukan monitoring dan evaluasi
secara komprehensif dimulai dari perencanaan, pengadaan,
penerimaan, pergudangan, penyaluran, pengangkutan,
pendistribusian, pemeliharaan sampai dengan penghapusan. Untuk
itu dipandang perlumenyusun Pedoman Monitoring dan Evaluasi
Manajemen Peralatan.

B. Maksud dan Tujuan
1.Maksud

Sebagai panduan pelaksanaan kegiatan manajemen Peralatan PB
bagi Kementerian/Lembaga khususnya Badan Nasional
Penanggulangan Bencana, Organisasi Perangkat Daerah (OPD)
termasuk Badan Penanggulangan Bencana Daerah, serta
Organisasi Nonpemerintah dalam melaksanakan
monitoringdanevaluasimanajemenPeralatan,sesuai peraturan
perundang - undangan.

2. Tujuan

a. Memastikan setiap bantuanperalatanyangdidistribusikansesuai
dengan kebutuhan masyarakat yang terkena bencana, melalui
proses manajemen peralatan sesuai peraturan perundangan
yang berlaku sampai dengan tingkat kabupaten/kota.

b. Membantu Badan Nasional Penanggulangan Bencana dan
Badan Penanggulangan Bencana Daerah dalam pengambilan
keputusan manajemen peralatan secara tepat.

c. Mengkaji sejauh mana strategi manajemen peralatan yang
dikembangkan oleh Badan Nasional Penanggulangan
Bencana/Badan Penanggulangan Bencana Daerah menjawab
masalah penanggulangan bencana yang dikoordinasikan oleh
Badan Nasional Penanggulangan Bencana/Badan
Penanggulangan Bencana Daerah.

d. Memberikan masukan, saran atau ide ke pelaksana
manajemen peralatan dan penerima bantuan untuk
pelaksanaan kegiatan yang akan datang.

e. Mengidentifikasi faktor-faktor pendukung dan penghambat
pencapaian tujuan program.

f. Membuat penilaian apakah semua sumber daya yang ada telah
dipergunakan secara optimal.
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C.Pengertian
1.Manajemen Peralatan
Manajemen Peralatan adalah proses pengelolaan peralatan

penanggulangan bencana (PB) yang meliputi
perencanaan/inventarisasi kebutuhan, pengadaan dan/atau
penerimaan, pergudangan dan/atau penyimpanan,

pendistribusian, pengangkutan, penerimaan di tujuan,
penghapusan dan pemeliharaan.

2.Monitoring

Monitoring adalah  kegiatan memantau perkembangan
pelaksanaan manajemen peralatan dan mengidentifikasi, serta
mengantisipasi permasalahan yang timbul untuk dapat diambil
tindakan sedini mungkin.

3.Evaluasi

Evaluasi adalah rangkaian kegiatan membandingkan realisasi
masukan (input), keluaran (output), dan hasil (outcome)
terhadap rencana dan standar. Evaluasi melihat manfaat untuk
perencanaan selanjutnya.

4. Bantuan darurat bencana adalah bantuan yang diberikan
untuk memenuhi kebutuhan dasar pada saat keadaan darurat.

5. Logistik adalah segala sesuatu yang berwujud dan dapat
digunakan untuk memenuhi kebutuhan dasar hidup manusia
yang terdiri atas sandang, pangan dan papan atau turunannya.
Termasuk dalam kategori Logistik adalah barang yang habis
dipakai atau dikonsumsi, misalnya: Sembako (sembilan bahan
pokok), obat, pakaian dan kelengkapannya, air, tenda, baju
tidur dan sebagainya.

6. Peralatan dalam PB adalah segala bentuk alat dan peralatan
yang dapat dipergunakan untuk membantu penyelamatan dan
evakuasi masyarakat terkena bencana, pemenuhan kebutuhan
dasar, dan pemulihan segera prasarana dan sarana vital.
Misalnya : Mobil Resque, Motor Resque, Tenda, perahu karet,
Mobil dapur lapangan, Mobil penjernih air, dan sebagainya.

7. Pendekatan Cluster adalah suatu model koordinasi dengan
pengelompokkan para pelaku kemanusiaan berdasarkan
guguskerja untuk memberikan respon darurat yang lebih dapat
diperkirakan dengan penetapan ‘pimpinan’
kelompok/cluster.Pendekatan  Cluster dilaksanakan pada
kejadian bencana berskala besar atau membutuhkan bantuan
internasional dalam respon multi-sektor dengan partisipasi luas
dari para pelaku kemanusiaan internasional. Pimpinan Cluster
bersama-sama dengan sektor-sektor Pemerintah membangun
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10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.

koordinasi baik dalam perencanaan maupun pelaksanaan.
Pendekatan Cluster bertujuan agar bantuan respon darurat
dapat dilaksanakan secara lebih terkoordinasi antar pelaku baik
dari pemerintah maupun nonpemerintah.

Pos Komando (Posko) adalah pusat pengkoordinasian,
pengendalian, monitoring dan evaluasi penanganan tanggap
darurat yang juga memiliki kewenangan dalam memberikan data
dan informasi tentang penanganan tanggap darurat bencana.

BufferStock atau SafetyStock adalah peralatan yang berasal
dari pembelian Badan Nasional Penanggulangan Bencana
sertasumber - sumberlainnyayangmasuk dalam gudang Badan
Nasional Penanggulangan Bencana/Badan Penanggulangan
Bencana Daerah dan Posko untuk kesiapsiagaan.

Perencanaan adalah langkah-langkah awal untuk mengetahui
apa yang dibutuhkan, siapa yang membutuhkan, di mana,
kapan dan bagaimana cara menyampaikan kebutuhannya.

Pengadaan Dan Penerimaan adalah suatu proses tersedianya
barang dan jasa sesuai dengan peraturan yang berlaku.

Pergudangan adalah segala upaya pengelolaan
peralatandigudang yang meliputi penerimaan, pencatatan,
penyimpanan, pemeliharaan, pendistribusian, pengendalian
dan penghapusan serta pelaporan agar kualitas dan kuantitas
peralatan PB tetap terjamin.

Penyaluran adalah suatu sistem penyaluran dan atau
pembagian bantuan peralatan dari Badan Nasional
Penanggulangan Bencana ke Badan Penanggulangan Bencana
Daerah dalam rangka kesiapsiagaan penanggulangan bencana.

Pengangkutan adalah proses memindahkan peralatan dari
gudang penyimpanan ke lokasi tujuan.

Pendistribusian adalah suatu sistem penyaluran dan atau
pengiriman bantuan peralatan dalam rangka penanggulangan
bencana dari gudang penyimpanan ke lokasi tujuan sampai
pada sasaran.

Penghapusan adalah tindakan menghapus Barang Milik
Negara (peralatan) dari daftar barang dengan menerbitkan
surat keputusan dari pejabat yang berwenang untuk
membebaskan pengguna barang (peralatan) dari tanggung
jawab administrasi dan peralatan yang berada dalam
penguasaannya.
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17. Operasional Dan Pemeliharaan adalah pengoperasian dan
perawatan peralatan agar kondisi tetap terjamin dan siap pakai
untuk dipergunakan dalam penanggulangan bencana secara
efektif, efisien dan akuntabel.

D. Prinsip

Untuk menjamin terselenggaranya penanggulangan bencana secara
terencana, terpadu, terkoordinasi cepat dantepat, diperlukan
prinsip-prinsip sebagai berikut :

1. Bertanggungjawab.

Badan Nasional Penanggulangan Bencana dan Badan
Penanggulangan Bencana Daerah bertanggung jawab terhadap
kegiatan monitoring dan evaluasi manajemen peralatan.

2. Mengacu pada Sistem Manajemen Peralatan.

Monitoring dan evaluasi manajemen peralatan mengacu kepada
kegiatan perencanaan,pengadaandan penerimaan, pergudangan,
penyaluran, pengangkutan, pendistribusian, operasional dan
pemeliharaan serta penghapusan.

3. Koordinasi.

Pelaksanaan monitoring dan evaluasi manajemen Peralatan
dilaksanakan melalui koordinasi secara aktif dengan
Kementerian/Lembaga khususnya Badan Nasional
Penanggulangan Bencana, Organisasi Perangkat Daerah (OPD)
termasuk Badan Penanggulangan Bencana Daerah, serta
Organisasi nonpemerintah.

4.Tata Kelola Pemerintahan Yang Baik (Good Governance)

Pelaksanaan monitoring dan evaluasi manajemen Peralatan
berdasarkan prinsip tata kelola pemerintahan yang baik antara
lain : prioritas; koordinasi dan keterpaduan; berdaya guna dan
berhasilguna; keberlanjutan program,; transparansi;
akuntabilitas; kemitraan; dan pemberdayaan.

E. Landasan Hukum

1. Undang-Undang Nomor 24 Tahun 2007 tentang Penanggulangan
Bencana.

2. Peraturan Presiden Nomor 8 Tahun 2008 tentang
Penyelenggaraan Penanggulangan Bencana.

3. Peraturan Pemerintah Nomor 21 Tahun 2008 tentang
Penyelenggaraan Penanggulangan Bencana.

4. Peraturan Pemerintah Nomor 22 Tahun 2008 tentang
Pendanaan dan Pengelolaan Bantuan Bencana.
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5. Peraturan Pemerintah Nomor 23 Tahun 2008 tentang Peran
Serta Lembaga Internasional dan Lembaga Asing Non
Pemerintah Dalam Penanggulangan Bencana.

6. Peraturan Presiden Nomor 54 Tahun 2010 tentang Pengadaan
Barang dan Jasa.

7. Peraturan Menteri Keuangan Nomor 120/PMK.06/2007 tentang
Penatausahaan Barang Milik Negara.

8. Peraturan Menteri Keuangan Nomor 168/PMK.07/2008 tentang
Hibah Daerah.

9. Peraturan Kepala Badan Nasional Penanggulangan Bencana
Nomor 13 Tahun 2008 tentang Manajemen Logistik dan
Peralatan.

10.Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 46 Tahun 2008 tentang
Pedoman Organisasi dan Tata Kerja Badan Penanggulangan
Bencana Daerah.

11.Peraturan Kepala Badan Nasional Penanggulangan Bencana
Nomor 5 Tahun 2009 tentang Pedoman Bantuan peralatan.

12.Peraturan Kepala Badan Nasional Penanggulangan Bencana
Nomor 6 Tahun 2009 tentang Pergudangan.

13.Peraturan Kepala Badan Nasional Penanggulangan Bencana
Nomor 17 Tahun 2009 tentang Pedoman Standarisasi Peralatan.

14.Peraturan Kepala Badan Nasional Penanggulangan Bencana
Nomor 18 Tahun 2010 tentang Pedoman Distribusi Logistik dan
Peralatan Penanggulangan Bencana.

15.Peraturan Kepala Badan Nasional Penanggulangan Bencana
Nomor 19 Tahun 2010 tentang Pedoman Penghapusan.

16.Peraturan Kepala Badan Nasional Penanggulangan Bencana
Nomor 22 Tahun 2010 tentang Peran Serta Lembaga
Internasional dan Lembaga Asing Non Pemerintah pada Masa
Tanggap Darurat.

. Ruang Lingkup

Ruang lingkup pembahasan pedoman ini adalah monitoring dan
evaluasi sistem manajemen peralatan.
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G. Sistematika

Pedoman Monitoring dan Evaluasi Manajemen peralatan ini
disusun dengan sistematika sebagai berikut:

BAB | PENDAHULUAN

BAB Il SISTEM MANAJEMEN PERALATAN

BAB Il  MONITORING DAN EVALUASI MANAJEMEN
PERALATAN

BAB IV PENUTUP

LAMPIRAN
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BAB Il
SISTEM MANAJEMEN PERALATAN
A. Sistem Manajemen Peralatan

Sistem Manajemen Peralatan PByang dilaksanakan oleh Badan
Nasional Penanggulangan Bencana dan Badan Penanggulangan
Bencana Daerah meliputi tahapan-tahapan sebagai berikut:

\ Penditribusi -
me:al naan Pe,:gedaan A \ Penyaluran nikepad: EII;';n ~ i
E )\ [da Pergudang | dari BHPB PRNGANG | i3y Poskn pada : o Penghapusan
| Inventarisasi  }| Penerimann an kepada ikon saat tanggap i "
| Kebutuhan BFED) darurat) - /
| / / e

A

Pelaporan

L |

1. Perencanaan/Inventarisasi Kebutuhan

Maksud dan tujuan perencanaan/inventarisasi kebutuhan
adalah :

1) Pemetaan dan pendataan peralatan secara nasional, Provinsi
dan Kabupaten/Kota dan data dengan sumber daya
peralatannya.

2) Kebutuhan peralatan minimal per wilayah
(Provinsi/kabupaten/kota).

3) Rencana mobilisasi untuk mengisi kekurangan peralatan
pada suatu wilayah.

4) Analisa kesenjangan kebutuhan.
5) Ketersediaan sumber daya di daerah.
2. Pengadaan dan Penerimaan

Maksud dan tujuan pengadaan adalah :

a. Membuat rencana pengadaan berdasarkan rencana
kontinjensi dan inventarisasi ketersediaan wilayah.

b. Membuat permintaan pengadaan peralatan kepada Panitia
pengadaan sesuai peraturan Perundang - undangan.

c. Pada saat masa tanggap darurat dapat dilakukan mekanisme
yang berlaku sesuai dengan Peraturan Perundang -
undangan.
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Maksud dan tujuan penerimaan adalah :

a. Mengetahui jenis peralatan yang diterima dari berbagai
sumber.

b. Untuk mencocokkan antara kebutuhan dengan ketersediaan
peralatan.

c. Menginformasikan peralatan sesuai skala prioritas kebutuhan.

d. Sebagai upaya pengendalian dan pengawasan penggunaan
peralatan.

e. Untuk menyesuaikan dalam hal penyimpanan.

Sumber pengadaan dan penerimaan peralatan PB dapat berasal
dari dalam negeri dan luar negeri (pemerintah, masyarakat,
badan usaha dan lembaga swadaya masyarakat).

3. Pergudangan

Maksud dan tujuan pergudangan adalah untuk:

a. Melindungi peralatan dari kerusakan dan kehilangan atau
berkurangnya standar mutu.

b. Memudahkan pendistribusian, dengan menggunakan sistem
“first-in first- out” (barang yang pertama masuk adalah
barang yang pertama harus keluar dan juga memperhatikan
umur barang tersebut).

c. Mengetahui dan menjamin ketersediaan pada setiap waktu.
4. Pendistribusian

Maksud dan tujuan pendistribusian adalah untuk:
a. Memastikan sasaran penerima bantuan dengan tepat.

b. Memastikan jenis dan jumlah bantuan peralatan yang harus
disampaikan.

Memastikan waktu pendistribusian
Memastikan kualitas barang yang akan didistribusikan
Memastikan tempat pendistribusian yang tepat sesuai kebutuhan

- ® Q O

Memastikan kondisi peralatan yang akan dikirim dalam kondisi
baik dan siap pakai.

5. Pengangkutan

Maksud dan tujuan pengangkutan adalah untuk:

a. Mengangkut dan atau memindahkan peralatan dari gudang
penyimpanan Badan Nasional Penanggulangan Bencana ke
tujuan penerima dalam hal ini Badan Penanggulangan Bencana
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Daerah Provinsi, Kabupaten / Kota atau Posko.

b. Menjamin keamanan, keselamatan dan keutuhan peralatan dari
gudang ke tujuan.

c. Mempercepat penyampaian peralatan melalui pemilihan moda
trasport yang tepat.

d. Moda transportasi yang akan digunakan harus memiliki jaminan
asuransi.

6. Penerimaan
Maksud dan Tujuan penerimaan di tujuan adalah untuk

memastikan jumlah, jenis dan kondisi barang yang diterima sesuai
dengan permintaan / kebutuhan.

7. Operasional dan Pemeliharaan

Maksud dan Tujuan operasional dan pemeliharaan adalah untuk:

a. Memastikan jenis barang yang diterima dirawat sesuai dengan
ketentuan.

b. Memastikan kondisi peralatan tetap terjamin dan siap
dipakaidalam penanggulangan bencana.

8. Penghapusan

Maksud dan tujuan penghapusan adalah untuk:

a. Memastikan barang yang hilang 7/ rusak, tidak layak pakai
dan tidak bernilai ekonomis dihapuskan sesuai dengan
peraturan perundangan - undangan.

b. Mengeluarkan barang milik negara dari pertanggung jawaban
administrasi.

. Sistem Manajemen Informasi

Tahapan manajemen peralatan dapat dijalankan secara
profesional, maka diperlukan sistem manajemen informasi untuk
dapat memenuhi kebutuhan:

1. Pemetaan dan pendataan peralatan sesuai dengan yang sudah
diatur dalam huruf A angka 1 point b di dalam perencanaan.

2. Sistem pendataan barang milik negara yang tersedia.
. Laporan pertanggungjawaban

Setiap penyelesaian keseluruhan tahapan sistemm manajemen
peralatan, laporan pertanggungjawaban sesuai dengan format
Laporan Pertanggungjawaban diterbitkan oleh Badan Nasional
Penanggulangan Bencana/Badan Penanggulangan Bencana Daerah
(formulir 5.4) dan diserahkan kepada Kepala Badan Nasional
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Penanggulangan Bencana melalui Deputi Bidang Logistik dan
Peralatan Badan Nasional Penanggulangan Bencana setiap akhir
bulan atau selambat - lambatnya setiap 3 (tiga) bulan.
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BAB i1
MONITORING DAN EVALUASI SISTEM MANAJEMEN PERALATAN

Kegiatan Monitoring dan Evaluasi Sistem Manajemen Peralatan
dilakukan melalui:

A. Tahapan kegiatan
1. Pengorganisasian
2. Penyusunan instrumen dan metode monitoring dan evaluasi
3. Pelaksanaan Kegiatan Tim
4. Analisa hasil
5. Dokumentasi, pelaporan, dan rekomendasi
B. Langkah Kegiatan
1. Pengorganisasian
a. Rapat koordinasi penyusunan tim.

Pimpinan Bidang Logistik dan Peralatan menentukan tim yang
terdiri dari 1(satu) koordinator dan minimal 2 (dua) anggota
melalui surat perintah tugas.

b. Rapat koordinasi penyusunan perencanaan monitoring dan
evaluasi,rencana kerja dan pembagian tugas.

Perencanaan terdiri dari Daftar kegiatan,
jadwalpelaksanaan, pembiayaan, penyusunan surat tugas dan
sosialisasi.

Rencana kerja & Pembagian Tugas (Perencanaan, pengadaan,
penerimaan, pergudangan, penyaluran, pengangkutan,
pendistribusian, operasional dan pemeliharaan, penghapusan
serta pelaporan)

3. Penyusunan instrumen dan metode monitoring dan evaluasi
a. Mempelajari Dokumen Manajemen Peralatan

Dimulai dari Perencanaan, pengadaan, penerimaan,
pergudangan, penyaluran, pengangkutan, pendistribusian,
operasional dan pemeliharaan, penghapusan serta pelaporan
dalam bentuk dokumen sebagai data awal.

b. Menyusun Metode

Metode pengumpulan data diperoleh melalui data primer dan
sekunder, data primer diperoleh melalui interview kepada
pelaksana kegiatan pada saat kunjungan Ilapangan dan
diskusi kelompok. data sekunder maupun dataprimer.Data
sekunderi peroleh melalui laporan pelaksanaan kegiatan serta
data pendukung lainnya yang diperlukan.
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Data yang dibutuhkan terdiri dari :

W N -

~N O O

Data perencanaan (Lampiran 2)

Data pengadaan dan penerimaan (Lampiran 3)
Data pergudangan (Lampiran 4)

Data penyaluran (Lampiran 5)

Data pengangkutan (Lampiran 6)

Data distribusi (Lampiran 7)

Data Operasional dan pemeliharaan (Lampiran 8)

N
N’ N’ N N SN N N NS

o0

Data penghapusan (Lampiran 9)
3. Pelaksanaan Kegiatan Tim

a. Pelaksanaan kegiatan monitoring Kegiatan monitoring

a.

dilaksanakan terhadap bantuan peralatan yang berasal dari
Badan Nasional Penanggulangan Bencana oleh Tim
Monitoring dan Evaluasi yang ditugaskan oleh Badan
Nasional Penanggulangan Bencana/Badan Penanggulangan
Bencana Daerah berdasarkan Surat Perintah.

Pelaksanaan  kegiatan  evaluasi Kegiatan  Evaluasi
dilaksanakan terhadapbantuan peralatan yang berasal dari
Badan Nasional Penanggulangan Bencanaoleh Tim
Monitoring danEvaluasi yang ditugaskan oleh Badan
Nasional Penanggulangan Bencana/Badan Penanggulangan
Bencana Daerah berdasarkan Surat Perintah dan dapat
melibatkan penerima bantuan.

Pelaksanaan kegiatan monitoring dan evaluasi dipandu
melalui pengisian sesuai dengan lampiran pedoman ini.

4. Analisa hasil

Menganalisa hasil pelaksanaan kegiatan monitoring dan
evaluasi dalam bentuk checklist. (lampiran 2 s/d lampiran
9).

Pengujian / pencocokan data bantuan peralatan di lapangan
dilaksanakan dengan cara membandingkan antara dokumen
perencanaan dengan realisasi yang dapat dilakukan secara
keseluruhan atau uji petik.

5.Dokumentasi, Pelaporan dan Rekomendasi
a. Rekaman informasi dan dokumentasi.
b. Laporan hasil monitoring dan evaluasi.
b. Rekomendasi kepada pimpinan.
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C. Koordinasi

1. Badan Nasional Penanggulangan Bencana melakukan koordinasi
dengan Badan Penanggulangan Bencana Daerah Provinsi,
Kabupaten /Kota dalam pelaksanaan Monitoring dan Evaluasi
peralatan PB.

2. Badan Nasional Penanggulangan Bencana dan atau Badan
Penanggulangan Bencana Daerah secara aktif melakukan
koordinasi dengan Kementerian/Lembaga (K/L) dan Organisasi
Perangkat Daerah (OPD), lembaga dan institusi lain serta
penerima manfaat, jika diperlukan.

3. Kementerian/Lembaga, Organisasi Perangkat Daerah (OPD),
lembaga dan institusi lain tetap melakukan monitoring dan
evaluasi untuk kegiatan yang menjadi urusan dan tugas pokok
fungsinya masing-masing untuk dipertanggungjawabkan dalam
lingkup teknis di bidangnya.

D. Waktu Pelaksanaan

Pada saat tidak terjadi bencana, monitoring dan evaluasi peralatan
dilakukan per tiga bulan atau sewaktu - waktu jika diperlukan.

Pada saat terjadi bencana, monitoring dan evaluasi peralatan
dilakukan pada saat atau selesainya masa tanggap darurat.

E. Lokasi

Dilakukan di seluruh provinsi/kabupaten/kota dan lokasi
bencanasesuai dengan perencanaan mobilisasi peralatan.
Monitoring dan evaluasi dilaksanakan secara keseluruhan
menjadi satu sistem terpadu pada setiap tahapan manajemen
peralatan secara berkala.

F. Tim Pelaksana Monitoring dan Evaluasi

Tim pelaksana monitoring dan evaluasi ditunjuk berdasarkan
surat perintah Pimpinan dengan tugas pokok dan fungsi sebagai
berikut:

1. Pemantauan dan evaluasi serta penyusunan laporan dibidang
inventarisasi/perencanaan dan pengadaan/penerimaan peralatan.

2. Pemantauan dan evaluasi serta penyusunan laporan pelaksanaan
kegiatan penyimpanan/pergudangan, operasional dan
pemeliharaan, penyaluran, dan distribusi, penghapusan serta
pelaporan peralatan.

3. Pemantauan dan evaluasi penggunaan peralatan pada saat masa
tanggap darurat sesuai dengan prinsip penyaluran bantuan.
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G. Pelaksanaan Monitoring dan Evaluasi Manajemen Peralatan

Monitoring dan Evaluasi dilaksanakan terhadap peralatan yang
bantuan peralatan yang berasal dari Badan Nasional
Penanggulangan Bencana oleh Tim Monitoring dan Evaluasi
yang diangkat oleh Badan Nasional Penanggulangan
Bencana/Badan Penanggulangan Bencana Daerah dan dapat
melibatkan penerima bantuan. Monitoring dan evaluasi yang
dilakukan oleh Tim Monitoring dan Evaluasi meliputi setiap tahap
manajemen peralatan sebagai berikut:

1. Perencanaan/Inventarisasi Kebutuhan (Lampiran 2)
Monitoring dan evaluasi yang dilakukan adalah untuk memeriksa:

1) Pemetaan dan pendataan peralatan secara nasional,
Provinsidan Kabupaten/Kota dan data dengan sumber daya
peralatannya.

2) Kebutuhan peralatan minimal per wilayah
(Provinsi/kabupaten/kota).

3) Rencana mobilisasi untuk mengisi kekurangan peralatan
pada suatu wilayah.

4) Analisa kesenjangan kebutuhan.
5) Ketersediaan sumber daya di daerah.

Dalam hal perencanaan bantuan peralatan yang melibatkan
lembaga internasional dan Ilembaga asing Nonpemerintah,
koordinator cluster bertanggung jawab untuk melakukan
monitoring dalam perencanaan bantuan peralatan sesuai dengan
spesifikasi yang diperlukan berdasarkan peraturan perundang -
undangan yang mengatur peran serta lembaga internasional dan
lembaga asing Nonpemerintah pada saat tanggap darurat.

2. Pengadaan dan Penerimaan (Lampiran 3)

a. Pengadaan

Pengadaan Peralatan Badan Nasional Penanggulangan
Bencana/Badan Penanggulangan Bencana Daerah

Pengadaan peralatan berdasarkan pagu anggaran dan mekanisme
yang dilakukan sesuai dengan peraturan perundang-undangan,
seperti adanya dokumen pengadaan yang memuat dengan jelas
sesuai dengan spesifikasi teknis. Pengadaan peralatanyang
bersumber dari sumber lain.

b. Penerimaan

Monitoring dan evaluasi yang dilakukan pada tahap penerimaan
adalah untuk memeriksa:
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a. Kesesuaian peralatan yang diterima dengan perencanaan,
kebutuhan dan standar minimal sesuai peraturan perundang-
undangan yang berkaitan dengan standar minimal peralatan;

b. Kesesuaian peralatan yang diterima dengan spesifikasi yang
ditentukan dalam proses pengadaan:

1) Konsistensi satuan terkecil.

2) Jumlah, jenis, waktu, dan kondisi peralatan pada saat
diterima.

3) Waktu pengiriman peralatan.
c. Dokumen Berita Acara serah terima (lampiran 5.4);
d. Proses penerimaan peralatan: pemeriksaan dan pencatatan.
3. Pergudangan (Lampiran 4)

Monitoring dan evaluasi dilakukan untuk memeriksa:

a. Kesesuaian gudang dengan spesifikasi gudang (nasional, provinsi,
kabupaten/kota) yang telah ditetapkan oleh Badan Nasional
Penanggulangan Bencana seperti lokasi yang bebas bencana,
aksesibilitas mudah, keamanan, kondisi gudang, peralatan,
pemilahan peralatan, dan peralatan yang terdata sesuai
peraturan  perundang-undangan yang Dberkaitan dengan
pergudangan.

b. Penggunaan formulir penerimaan, pengeluaran, penyimpanan
dan pergudangan (sesuai dengan standar, mencakup jenis
peralatan).

4. Penyaluran (Lampiran 5)
Monitoring dan evaluasi dilakukan untuk memeriksa hal-hal sebagai
berikut:

a. Dokumen permintaan penyaluran peralatan yang sudah di
verifikasi juga memuat nama pejabat yang memiliki
kewenangan untuk pengeluaran barang;

b. Pengisian dokumen penyaluran peralatan sesuai peraturan
(FORM Pal 004);

c. Surat jalan penyaluran peralatan dari gudang; dan

d. Berita Acara Serah Terima yang telah ditandatangani (lampiran
5.4).

5. Pengangkutan (Lampiran 6)

Monitoring dan evaluasi dilakukan untuk memeriksa hal-hal sebagai
berikut:
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a. Pemilihan moda transportasi yang sesuai.
b. Monitoring proses pengangkutan.
6. Pendistribusian (Lampiran 7)
Monitoring dan evaluasi pada tahap pendistribusian untuk
memeriksa hal-hal sebagai berikut:
a. Kesesuaian jumlah, jenis dan kondisi peralatan;

b. Tertib administrasi distribusi bantuan peralatan didukung
dengan berita acara penerimaan bantuan;

c. Kecepatan dan ketepatan pendistribusian peralatan khusus
pada masa tanggap darurat; dan

d. Dokumentasi  pendistribusian  sebagai  bukti  distribusi
peralatanyang dilakukan.

Dalam hal pendistribusian oleh Badan Penanggulangan Bencana
Daerah sampai kepada penerima bantuan, maka Badan Nasional
Penanggulangan Bencana dapat berkoordinasi dengan Badan
Penanggulangan Bencana Daerah untuk melakukan uji petik
pelaksanaan monitoring dan evaluasi.

7. Operasional dan Pemeliharaan (Lampiran 8)
Operasional dan Pemeliharaan merupakan kegiatan
perawatanperalatan agar kondisi tetap terjamin dan siap pakai

untuk dipergunakan dalam penanggulangan bencana dengan
prinsip efektif, efisien dan akuntabel, melalui :

a. Penyusunan peralatan yang rapih dan teratur, sesuai dengan
penempatannya;

b. Melaksanakan perawatan secara berkala untuk semua
Peralatan yang ada digudang; dan

c. Pengalokasian anggaran operasional dan pemeliharaan
peralatan.

8. Penghapusan (Lampiran 9)
Monitoring dan evaluasi dilakukan untuk memeriksa hal-hal sebagai
berikut:

a. Daftar peralatan yang sudah rusak, hilang, tidak bernilai
ekonomis dan habis masa manfaatnya;

b. Proses penghapusan peralatan dilaksanakan sesuai dengan
peraturan perundangan — undangan;

c. Dokumen Berita Acara penghapusan peralatan; dan
Dokumentasi penghapusan peralatan.
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H. Manfaat Bantuan Peralatan (Lampiran 10)

Monitoring dan evaluasi dilakukan untuk mengetahui manfaat
bantuan peralatan yang diberikan:

a. Fungsi peralatan yang diberikan pada saat pra bencana, saat
tanggap darurat dan pasca bencana,;

b. Fungsi peralatan sesuai dengan peruntukannya
(Karakteristik,jenis bencana, geografi dan kearifan lokal);

c. Fungsi peralatan dengan kebutuhan korban; dan

d. Fungsi peralatan sesuai dengan ketersediaan biaya operasional
dan pemeliharaan.

I. Laporan Monitoring dan Evaluasi (Lampiran 1)

1. Setelah pengumpulan data dan hasil analisa diperoleh, Tim
Monitoring dan Evaluasi menyiapkan laporan sesuai dengan
format Laporan Monitoring dan Evaluasi yang diterbitkan oleh
Badan Nasional Penanggulangan Bencana/Badan

Penanggulangan Bencana Daerah. Laporan diserahkan kepada
Pimpinan Bidang Logistik dan Peralatan dengan ketentuan:

a. Untuk respon darurat : Paling lambat tiga bulan sesudah
berakhirnya masa tanggap darurat; dan/atau

b. Untuk keadaan normal : setiap tiga bulan.
2. Format laporan disusun dengan sistematika:
a. Hasil monitoring
1) Disusun dalam bentuk laporan monitoring yang memuat:

Bab | . Pendahuluan, berisi mengenai latar belakang,
maksud dantujuan.

Bab Il : Metodologi monitoring, berisi mengenai metode,
kelompok sasaran dan pengumpulan data.

Bab Il : Monitoring pelaksanaan program. Hasil
monitoring terdiri dari sub bab: tepat jumlah,
tepat waktu, tepat sasaran, tepat mutu, tepat
guna (5T) dengan mencantumkan capaian,
kendala atau hambatan serta tindakan
penyesuaian.

Bab IV : Kesimpulan dan rekomendasi tindak lanjut.
BabV : Penutup.
Lampiran (dokumentasi, checklist, berita acara).

2) Diserahkan kepada Kepala Badan Nasional Penanggulangan
Bencana dan atau Kepala Badan Penanggulangan Bencana
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Daerah dengan rekomendasi yang berupa hal-hal yang
perlu dilanjutkan atau disempurnakan.

b. Hasil evaluasi

1) Disusun dalam bentuk laporan yang memuat hasil evaluasi
dan pembahasan, menjelaskan capaian berdasarkan 5T
termasuk manfaat peralatan.

2) Laporan diserahkan kepada Kepala Badan Nasional
Penanggulangan Bencana dan atau Kepala Badan
Penanggulangan Bencana Daerah untuk selanjutnya
dijadikan bahan rapat pimpinan di Badan Nasional
Penanggulangan Bencana atau Badan Penanggulangan
Bencana Daerah serta publikasi kepada masyarakat
termasuk donor.

J. Sumber Pembiayaan Pelaksanaan Monitoring dan Evaluasi

1. APBN untuk melakukan monitoring dan evaluasi di provinsi,
Kabupaten/Kota dan lokasi bencana (penerima bantuan) dan
dilaksanakan oleh Badan Nasional Penanggulangan Bencana.

2. APBN/APBD Provinsi untuk melakukan monitoring dan
evaluasidi Kabupaten/Kota dan lokasi bencana (penerima
bantuan) dan dilaksanakan oleh Badan Penanggulangan Bencana
Daerah Provinsi.

3. APBN/APBD Kabupaten/Kota untuk melakukan monitoring dan
evaluasi di lokasi bencana (penerima bantuan) dan dilaksanakan
oleh Badan Penanggulangan Bencana Daerah Kabupaten/Kota.

4. Dana dari peran serta internasional melalui kerjasama
bilateral maupun multirateral untuk melakukan monitoring dan
evaluasi di Provinsi, Kabupaten/Kota dan lokasi bencana
(penerima bantuan) dilaksanakan oleh pendonor, Badan
Nasional Penanggulangan Bencana, Badan Penanggulangan
Bencana Daerah Provinsi maupun Badan Penanggulangan
Bencana Daerah Kabupaten/Kota.
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BAB IV
PENUTUP

Pedoman monitoring dan evaluasi sistem manajemen peralatan
ini  diharapkan dapat menjadi panduan bagi pengelola
manajemen peralatan Penanggulangan Bencana yang lebih balk,
efektif, efisien dan akuntabel.

Pedoman ini dapat dimanfaatkan oleh seluruh pejabat atau
petugas yang terlibat dalam penanggulangan bencana sehingga
prinsip penanggulangan bencana dapat terlaksana dengan cepat,
tepat, tertib, sesuai sasaran dan bermanfaat.

Pedoman ini terbuka untuk disesuaikan pada tingkat daerah
apabila diperlukan. Pedoman yang berkaitan dengan monitoring
dan evaluasi sistem manajemen peralatan lainnya tetap berlaku
sepanjang tidak bertentangan dengan Peraturan Kepala Badan
Nasional Penanggulangan Bencana ini.

KEPALA BADAN NASIONAL

PENANGGULANGAN
BENCANA,

SYAMSUL MAARIF
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LAMPIRAN 1 :Laporan Pertanggungjawaban Manajemen peralatan
LAMPIRAN 2 :Monitoring dan Evaluasi Perencanaan-Inventarisasi
Kebutuhan

LAMPIRAN 3 :Monitoring dan Evaluasi Pengadaan dan Penerimaan
LAMPIRAN 4 :Monitoring dan Evaluasi Pergudangan

LAMPIRAN 5 :Monitoring dan Evaluasi Penyaluran

LAMPIRAN 6 :Monitoring dan Evaluasi Pengangkutan

LAMPIRAN 7 :Monitoring dan Evaluasi Pendistribusian

LAMPIRAN 8 :Monitoring dan Evaluasi Pemeliharaan

LAMPIRAN 9 :Monitoring dan Evaluasi Penghapusan

LAMPIRAN 10 :Monitoring dan Evaluasi Manfaat

LAMPIRAN 11 :Cheklist manfaat peralatan.

LAMPIRAN 12 :Surat Pernyataan Menerima dan Mengelola Hibah BMN
LAMPIRAN 13 :Berita Acara BMN
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LAaMPPLAN L

FEREATITRAN TWEFATA

RATeAM MASTONAT, FRNAMCCITTANSGA N BENANA
PORICHE 2T T ATEIN 201

TIEMTANC

FICERORMA RN AMCTNITEEING DAN OALLIAST RARNAT SRTON
PEESLATAN FERNANCEHILANC AN BENUCANA

LAPORAN MONITORING DAN EVALUAST MANAJEMEN PERALATAN

1. Perencanaan/Inventarisasi Kebutuhan:
2., Pengadaan dan Penesrimaan:

3. Perpudangan:

4, Pendistribusian:

5. Pengangkutan:

6. Penerimaan di tajuan:

7. Operasional dan Pemeliharaan

8. Penghapusan:

Hasil analisa secara keseluruhan disimpulkan shh:

Manlaal b A A T R T T TR R AT A
Bazidinlin D (ot pormlinaian, kaprsilas, Jd1)

Rekomeridasi

............ B A e e e

Tim Maonitoring dan Kvahiasi
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BADAN NASIONAL PENANGGULANGAN BENCANA
(BNPB)
DEPUTI! IV BIDANG LOGISTIK DAN PERALATAN

JIIr. H. Djuanda Mo. 36, Jakarta 10120
Telp. (021) 344 2734, 34

RESPONDEN

A. ROVINSI
1. INSTANSI
2. ALAMAT
3. NAMA - . T
4, JAEATAN
5. INSTANSI o L :
6. ALAMAT = :
7. NAMA
8. JABATAN

B. KABUPATEN/KOTA
1. INSTANSI .
2. ALAMAT .
3. NAMA o . R
4. JABATAN L e S
s. INSTANSI .
B. ALAMAT
7. NAMA ) ) :
8. JABATAN

Wwww.peraturan.go.id



http://www.peraturan.go.id

27 2015, No.821

LA AN T

[ A e R B R S A

BADAN NASTONAL PENANGGUILANGAN BENUANA
NOMOE 1 TAHTN 2011

T RTA NG

FECOMAN MONITORING DaN EVALTIAS
MAMNATEMEN PEEALATAM PERANGETLANGAN
1 MOANA

MONITORING DAN EVALUASI
PERENCANAAN/INVENTARISASI KEBUTUHAN

Tntnlk Peralatan BNPB:

] e b MArla Tird ke fuda
et Fetorangac iy tauula ) [ern toaacla =
1 Adania laporan porzodiaas e
e sl slok s prenesiinaarn,
Piis ribs, olan slok akl-ing
2 Acdrrnea dencana Noosingeiesi yarg

mcmeat:

Ma=irma
Jlkoa

. kekvmakaa Peralatan

v Thala rlengan surrcaess dlaya
poralataziinee

g Adava delinnen periniaan

peralatan sesnam armue b LOC-

PATET [Tanngrvan 24 1)

1 Autareya kesesiaian perinlaan

rralatan Anngarn:

A Wetwwana Penaggelangan
Liencans Nasianal

Iz Roncana Oporasi (peda saat
kcadaan dararaz

Adunya porsnicinan poigylagma
ke laabinbsziry seralaban pere Luabn o

[

A, Pomvetasn doan pondataarn 2omara
[rrvArist clany keezke 1ywalen

= Erandar minimal di satn wilavah
A Deeoamcn peranintasn oo salatan

1] Adanya perenesnaan distrilosi

Adanya pematakbiran dato

Hasil analisa monitoring dan evaluasi perencanaan peralatan disimpullkan

abh:

Tine Momiteriig daul Bvaluesi
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Tntuk peralatan BPED:

- Ada Tidal Ada
o Keterangan iheri tanda “v™ {hari tanda V)

] Adanya Laparan persedinan
[yarag meinual stak awal,
peneinyadt, Dislibusd, daal stok
sleiiT)
2 Adariya Reneana Kowlinjensi
YT TIELILLAL
a. Femetaan dan pendataan
serara Masional, frovinsi dan
kabnpaten f Kata.

L Echiotubizng Poradedlzng,

. data dengan sumber dava
peralatannya.

3 Adediys dolouinen pertaitilaag
peralila sesial katouliv
(Lt pivann 2. 1

4 Adanya kesesuaian permintaan
peralatan dengan:

A Heoncana Penanggulangan
Heneana Masional

Ir Tlencand Operasi [pada saal
keadaan danirat)

¢ sStandar minimal di sat
wilavah

d lakumen permintaan
peralatan (kebutuhan dacraly

4 Adativa perelicalsEnn PeTlviaan

kelnitmhan peralatan per tahun.,
3 Adanyva perencanaan distribusi.
& Aelatiya peuniladidgiane data,

Hasil analisa monev perencanaan peralatan disimpulkan sbh:

........................................................................................................................

Tim Meonitoring dan Kvalnasi

wWww.peraturan.go.id



http://www.peraturan.go.id

29

FORMULIR 2.1
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LAOEMLULIE INVENTARISAS] LEHLITUHAN

TS § L) o

Mama nsko E e o e e e e min s oo on e i mim i Sl /e e e i e
Tingkat Posko : Nazional/'rovinzif lab. / Kota /arca bencana <)
Loakast Posbod Mo, Poslior - e rr et s e rrr s rr e rr i mn s i
Eampuirg/ TAugkuiigiIl o o i s s e s e s e e S S e
ET/EW . 5 T A APPSR A £ A A NS AR
Disa T e e e e e e
TWilayady B e i in P oo e o R R R R A R R e
kecanualan T R T T o R R A S i B T B R e R TR TR
Eatmpaton fliora-kode Pos

Ko, Jouds DBanyakuya Saluan J LL1Ll11E1Jl Keteripn

Baranpg  HKebululwn Kg/lon Ma|Kodi Uil Pl i
Bantuan

1.

2

2.

1.

=]

.

7.

H

o,

Le,

Meugcoraliui, 0 eiees S raian -[Tatiin)
Flupinan Felngas /Koovdineion,

Wbt rangkap J,

- Asli Arsip
-1 ehs Feremownine Distribust
-1 eks. Pergudangon

wWww.peraturan.go.id
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LAMPIRAN 3
MONITORING DAN EVALUASI
PENGADAAN DAN PENERIMAAN

Pengadaan

Na.

Keterangan

Pengadaan peralatan

herdagarkan pagu anggarat
dan melianiames VATE
dilakukan  aesuai dengun
prEIElIEn perundang-
undangan, sgeperti adsoya
dolumen pengadaan  vong
mepmat dengan jelas sesual

dengan wpesililias

Penecimaan
e Keteratgan
1. Kescsuniam  peralalen vang

diterima detgan perencanaat,
kebutuhan dan standar

Keseanalan peralatan yang
diteritna  dengmn gpesifikasd
vang ditantulan dalam prozes
pengadaan:

Ada

(beri tanda *V")

Adda

(leti tatda *W7)

Tidal: Ada

(beri tanda

m'rr”:l

Tiduk Ada

[beti tatida ¥V

a.  Kongistensi gatuan terkeeil

Jumlah, jenis, waktu, dan
f kendisi peralalan
" (Ferpomaliv peticrimasn dan
atail pengadazn 3,10
Wakln penglriinan
pretalatan
Dukumen Berila Avara Serah
Termnz [Fonmulir Berita Acars:
5.1}
Froscs Fenerimaan Poralazan

.

pemeriksaan dan pencataran

...............................

T Monitoring dan Evahiasgd

Hasil analisa monitoring dan evalua=i pengadaan dan penerimaan
peralatan disim pulkan shh:

www.peraturan.go.id
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FORMULIR 3.1

FORMIILIE TESNERTRMAAN NANSATAU PENGATIAAN
Momer: ..

Mama

Tingkal Tuske i Pvasitnly Travioesi fHale f ot farca
=1h Tetcl sEc B
Liakia i Mevsdooy Moy
|37 0
Kampung/ linglningan
B LW
1 ¥sa
Wilayah
Teeeamatan
Teaalogpratan f Tesia-kenlc
Fis
N, _é'm'i"‘ et Penerima /| goudis  [Kewsmugan
ATETIE Frarrne . - Perecdia L e
Fanyalaya T‘H M? | ser Umic e [T A1
STan
L.
2.
&
4.
o
.
T.
b
2
14,
Mengetahul, TP | 7= 1k B A

Rennateda ' Tanpoapy Barneal BemeanafAlazan Peingas S Roordinalonr,

ty

Dibuat rangkage 3.

- A=l Arsip

-1 ek Pererreured Distribies
-1 eks. Pergudancis:

wWww.peraturan.go.id
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LAMPIRAN 4
MONITORING DAN EVALUASI
PERGUDANGAN
Mo, Keterangan Ada ' Tidak Ada |
(ber tanda “V") (b1l landas
-';.,v.-:v]
1 Keaczuaian gudang dengan

apezifikas gudang (provinsi,
kabupaten/ kota) yang telah
ditetapkan aleh BNIE,

2 Penggunasan forrnulir
petleritnaan, pengeluaran |
pENVImpanan dan

pergudangan (formulr 4.1
4.2, dan 4.3

Hasil analisa monitoring dan evalnasi pergndangan disimpnllcan shh:

Pldd = e b L i mm e L I = bbb L LR R R R BT A A AR F R bAd A d A LA LI I A m L L b mm e E R DI kbR EDIdd bbb RbdddddbEE

Tirn Meonitoring dan Rvaluasi

www.peraturan.go.id



http://www.peraturan.go.id

33 2015, No.821

FORMULIR 4.1

FORMULTE PINYTMPANAN THAW PIRIEGETITIANGAT
TNERELEE 2 savime s ssumiinesisias

Jenis Baoaaig
Huluvn Dammng
Nama Posko PR LR £ S HE AR AR AR SR b SRR
Tirgkal sk : Nasional fProvirnsi / Toab, fTaola faren
bcpiecaaia ¥

Lokasi Posko/Nao. Poskn -
Lampung/Lingkungan
R W

| }esa

Wilavyah
Ioramatan 1
Eabopalen f Kole-Jaode Pos

LASTTR EELITAT
Tol Satnan Satnan HisA
#l i, i o T o )
T | Wl  Kodi Thodl Tiann | Vel Loodi | TTint
.................... T S {F 1 RN R

Fetngas/Koardinaror,

Dibuct ranghop 3,

- Asli Arsip L

-1 ehs, Perenownw Disinbuss
-1 ehs Pergudoarigan

wWww.peraturan.go.id
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FORMULIR 4.2

Jakavid, (Langgdal)

Nemoar : FI. ST TV BNFET/ [bulan)/ (tahan)
Sil T BCLULEL

Latupirvan © -

I"zrihal : Pengeluaran Barang Dari Gudang

Kepada Yl
Pimpinan
di -

Jaksnla

Dalaam rangka pengiriman bantian Kemanusiaan ...
di alnipalen oo THOVTUSET cviniiiiieinieiaian . BT akan
memheriltan hantuan kerupa :

No Jenis Barang Jumlah
1 Thait.
: Bet

Schubungan dengan hal torschut, kKiranya Saudara
dapat mengeluarkan barang bantuan dinalesud dari gudang.

Ilemikian atas kerjasamanyva dincapkan terima kasih.

Pimpinan,

Tenlmsar Yl

wWww.peraturan.go.id
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FORMULIR 4.3

Jakavid, (Langgdal)

Nemoar RE1N JDen VS TNFL/ (ulan) f{rahnn)
Sil T BCLULEL

Latupirvan © -

I"zrihal : Pemasukan Barang Ke Gudang

Kepada Yl

Pimpinan
Jdi -
dakania
Schubungon dengan eineeirne-n . BMNI'E alkan

THeasukarn bavang herupa ¢

No Jenis Barang Jumlah
1 it
2 Bl

Selilnmigan denipan hal leasebuol, kivauvd Saudarag
dapat mencrima barang dimaksud untuk disimpan dan
dicatat kembali di gudang.

Ilemikian atas kerjasamanyva dincapkan terima kasih.

Piynpinan,

Tembusan ¥th e

Www.peraturan.go.id
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LAMPIRAN 5
MONITORING DAN EVALUASI
PENGELUARAN BARANG

Keterangon

Ada
(berd tanda V7

Tidal: Ada
[ber tanda ¥VF)

Adamya daltumen
pengeluaran  peralatan vang
sudah A wverifikusl  serla
mernuat nama pejabat yang
merniliki kewenangan untuk
pengelusran harang.

Pengisisn dokumen
pengelusran peralatan sesual
peraturan,

Kuosuaian penyvaluran

'I:}[:'['-':'II{-.'I 1.{'-]1'] fif:T ]F-;{-.'IT] fif:ll‘{ LITTICTT
prrrmtilann legishk (Fermmalbie
prpeluaran bavang 5010

Kecepatan dan  leetepartan
peryaluran peralatann seznal
rencata distribis, (Foermulie
dhistrilansd &30

Burat  jalan  pengeluaran
peralatan daui gudang
(Formulr Surat Jalann 3.3)
Adanya Derila Aceram Scrah
Trrirria AT lolah
ditandatangan. (Fornulicr BA
.40

Hasil analiza monitoring dan evaluasi penyaluran peralatan dizsimpulkan sbh:

Tim Monitering dan Evaluaai

www.peraturan.go.id
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FORMULIR 5.1

FORMUTLTIR IhWVENTARTEAS] KFEBTITITHAN

Mo .
Menien | sboo U
Tiuakal Poskiae T Masionalf 1 vovins Ssab ol favea e *)

Larkemst Desslboo S Mex sk
Blarnpoug fTiniok uigar s L LR AR ML B A LA A AR AR S LAt R LA Mahnet .
|e'|‘f|¢w £z

| Jema e e et e gt e g
Wiy ale S — .
Lecamatarn E rtmm s i e w5 i w8 B R

Kabupaten /ot -kede Pos

Junnlal
) . I i
Trary  Wal, Ledi Thidt lantian

Jenls Hativakriva Hatiall

Mer ldarang el R Ei ET RN

1.
2.

A

~i|gn

o=

-
[

Miiigrstalod, Vo e T -l
Lennsnndeain Tangeap Deowral Boncaa f Alsesan Dt s f oo ined e,

Plifvcatt rornagiorgs 3,

- ARl Araip

-1 eks, Fovenogno Distrdnss
-1 wks Perguecdoregon

wWww.peraturan.go.id
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FORMULIR 5.2

PORMULIE FENYALT EAWN/FENCELUARAN BARANG

Roler 1o v i,
TMIjAn
Nama oslko L e e e
Tinglatr Isko : Masional f P rewinsif Kals, florafansa

hcnrana *

Leleasi Posko f o, Posko

Foumpag/ Lingkourigan

[T 129

|'homAa

Wilayah

NecamaTan e e
Labupaten/ luota-kode Pos -

Baluigy
e Jenis Harang Jumlah kg | M* Set  Unic Eeterangan

w0l

e

=

R A i A i T -fledii)
Dizpperiine B, Petogeses ST oorlic e lor
Trisstralosi,

Dbt reegloopy 3,

- A=li Arsip

-1 efeg Perwpatmich il
-1 eles. Pergudangan

wWww.peraturan.go.id
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FORMULIR 5.3

SURAT JALAW

Nomor @ S.J. § DIV §{ ENFE { |bulan] f (Tahun|

Yonge Pertanda tangall dibawah il meneranglian dellgan sebhenalnya.,

hahwea Togristik:

Mo | Jenis Barang Jumlah
1 Latil.
2 s,

seduagil hantuan dand

Alkian dikivim ke BERET Troadnsd e e

[$ecdaamy Mirsioaial [MeaaTugsrulaTigian erwesine [LEARTRIES] miluk

Turvaunggolarg-n Breocais

Dreanileizans soral jal=on ind elibosl, agaoe yoone beckepeomogean oeaddom,

Jalaivlin fumnggal)

Fimpinan,

Tembui=an Yoo

wWww.peraturan.go.id
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FORMULIR 5.4

BADAN NASIONAL PENANGGULANGAN BENCANA
{ BNFE |

JU I H Djuancda Noo 36, Jukorta {6020

Telp, (G21) 344 2734, I3 3078, 350 7321 Fax (021) 1521708
Welrsite @ hitps Suwowne, Dl oo, id

BEEITA ACARA SERAH TERIMA BARANG

Nomer = BA. fBHNPEH/{(bulan|/[Tahun|
Fada hari ini . Tanggal . milan )
talhnin , vang bartancda tangan dilvawah ini
Manma
Jdalaran
Belanjntnra diselbnt PIHAK PERTAMA
[REhTE

Jiabaan
Soelatgulnya disclol, PTHAK KEDTA

Nenman ini PIHAK PERTARMA menyermhlan kepacds PIHAK HEDITA,
dan PTIHAKE EEDUTA menerima penyerabhan dalam ranglka bantuan peralatan
TR E TR R 5] Ials. Dreew, iz
PIHAK PERTAMA dociga sdius HIBAH, Lerops

No| T an | Swmleh | e | Sawen T Tota
1 TTil AT

4 LInir 20T

B LIThiL, A0

1 it A0

2 Bt #oil

O Hol eirL]

o Gar 211

# Hel i

Jumlah

Dremilkian Derita Acara ind dibuar dengan sebensrinya dalam rangloa)s
dua, unnule dapat dipergunalall s bagainala mestinya,

FIHAK FEERTAMA, PIHAK KEDUA,

wWww.peraturan.go.id
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LAMPIRAN 6
MONITORING DAN EVALUASI

PENGANGRKUTAN
No. | Keterangan Ya Tidak
_ _ (beri tanda *V*) | [beri tanda *V")
1 Permbhbian moda lransporlas
Vatlg sesual
g Monioning LIoses

penzangkitan.

Hasil analiza monitoring dan evaluasi pengangkutan peralatan disimpulkan

sbb:

.................................................................................................................................

|||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||

Tin Monitoring dan Bvaluas:

www.peraturan.go.id
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FORMULIR 6.1

FOMM UL PRMNETA MO ET AN
BT 1 70T S

Tujuan e e e e e e e
N Puskon TP
Tiglal Posko o Masionlf Vrovinesi flab  loota foves Deneang 7
Lovkeatmi | fasboonf Moy, | essbons

lsam pung/ Lingkungain
FT/IW L 0 A PG, 10 O 5 U 17 0 0,
Thms :

Wilaryal

L ETE

Labupatenf lota-kode Pos
Moy Treuespnebssl S

Hatian
M, Jenis larang Jumlah koo ME | Set | und Eeterangan

L

i S e e e e AL LLL T
Merwevingy Harung, Peslimgarsf Koovditslor
A= itesi,

Dilmecrd rurphoop 3,

- Ash Arsip

=1 ks Pergargio o
-1 erkes, Parriadongrn

wWww.peraturan.go.id
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FORMULIR 6.2

BURAT JALAN
Nomor : 5.J. f D.IV f BNPE / [bulan| / |[tahun]

Yarg Derbnada tangan diteoeeah ol ommeocvanghkan dengon seloannmisve,

bl lesgisiiks:

Ho Jenis Borang Jumlah

1 T

& Bl
Alkan dikivim ke DFEDD Prowinsi oo oo e v 82bagal bogitualn
dari Hadan Masional  Pemanppolamgsame o Vencana (NP aniluk

Pevien gt Tanman e e,

Demikian surar jalan ol dilaat, agar valne erliepentingan mnakhnm.

Jakeraria, [Lranggal)

Fiopinsl,

e husar ¥

2015, No.821
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FORMULIR 6.3

BADAN NASIONAL PENANGGULANGAN RENCANA
{ BNPB |

S e N Djuanda No, 36, Jaftarta 107N

Telp, f021) 344 2734, 344 3078, 350 7521, Fax (021) 2521708
Welstte o Wltpy S roeenw, bruppbogo. il

BERITA ACARA S8ERAH TERIMA BARANG

Nomaor : BA. FENPB/(hulan])/(tahun)
FPada hari ini , tanggal . alan , Ttahnn ¢ ¥angs hertanda tangan
il T -
Nama :
Jealil i poBolanjuliva diseln. PIHAK PERTAMA
[RETAEE :
Jaludlan s Eclinjulnyn diselal PIHAK EEDUA

[}emame ind PIHAK PERTAMA wcaoiuliln kepada PIHAE KEDUA,
dan PIHAK EKEDUA mencrima penycraban dalam rangka bantian peralatan
Kebencanaan Lak, Prov. clarl
PIHAE PERTAMA deian stalus HIBAH, Lerupa

No Je;'::tli:;zng Jumlah Pezag]:l;:an SI::':EI; Harga Total
1 Uit
o Ll
3 izl
4 set
2 Hitl
& Linit
i Unit
8 Linit
Jumlah

Drernnnileicany Dherll Accrsd Do dileel denngarn seleipurya dalaw rangkap
dd, vnntaks dagra dipergouabkan sclagaiimasne sy .

PITHAK PERTAMA, PIHAK EKEDUA,

wWww.peraturan.go.id
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LAMPIRAN 7
MONITORING DAN EVALUASI
PENDISTRIBUSIAN

Ada
(beri tanda “V")

Mo, Keterangan

1 Kegesuaian jumlah, jenig, dan
kondiai peralatan (formulir
prendiztribusian 7, 1)

= Tertik adiminiztrasi distrilbusl
bantuan peralatan vang
didulung dengan Derita
Avard Peneritssn Banlusn

3 Adanya kecepalan dan
ketepatan pendistribusian
permlalan khusus pada mmasa
tangzapdanirat.

i Dalkumentasi pendiatribusian
sehagal bl distrilns:
peralalan vang dilakukan

2015, No.821

Tidak Ada
(beri tanda

|r1|'|l.'=:l:I

Hasil analiza
disimpulkan shh:

monitoring dan

Tirn Meniloring dan Evaluess:

evaluasi pendistribusian

www.peraturan.go.id
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FORMULIE 7.1

FOERMULIR PENDHSTREIRTISIAN

MO § o svasaninn s pwisn o
Tujuan B b it e i e e v g AN Y S Y b e AR b AR L
Nama [*osko B st o d s g e SV i S g eV Ly
Tinglkal Toske v Nasional/Provinsi fTuals, f Kolafarca
erucana *)
Lolzas] Poslos/ No, Posla
Krnnpmimg fTangloamnein B N M B LT S A S0 KR S 25 S EI R 16
L' 1w
[ Formied B R AP AR L L T D AP R R A L T R LA
Wilayaly P B i £ e et i £ e 3.6 e 0 e B £
Koamnaan S O S
Fatnnutemd Wola Taodde: Tows 0 oo
WMixla Tranispenlas A

o LIMEIBTIK L PERALATANY

Sl [seariclisd

i, detds Barang Juwlab
g M ] Her | Hn Earimig

Eelersiipauy

VO e e —

L

£

1.

................. R S LE2 1 LTBRR)|

Fenerima larang, Fetiigas/ Koordinatr [istribusl,

Mmoot ranghap 3,

- Asli Arsip

-1 ehs Pernarghittan
-1 eks, Pergudongan

) Beri tande o diperiukan

wWww.peraturan.go.id
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Nomor :

FORMULIR 7.2

SURAT JALAN

2015, No.821

Yang Loerianla tangam dibaweah i merwnanpgkan dengam sehemarvia, balnen

logistilk:
Nao Jenis Barang Jumlah
1 LIt
4 ot

Akan dikirim ke [I3FEI Tojuan) sebagal bantan dacd (3R Asal) dalam

rangka hantian kemamisiaan untuk Penangmilangan Beneana.

Lyemilcian surat jalan ini dilmaat, agar yong beckepentingson maldum,

Temuta=ian Yl

1. kepala P11} Frovinsi,
2. Arsip,

Jaliariz, (Langegald)

[k laid Raslaruralan dan Logistik BIPEL,

wWww.peraturan.go.id
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FORMUT.IR 7.3

KOP SURAT BPBD

BERITA ACARA SERAH TERIMA BANTUAN
MNomor :

Fada hari ini . langgal ; bulan ; Lahun
» yang bertanda tangan dibawah ini

kama : Mama Ka. BPELD Prov. { Kabid Kedaruratan dan Logistik

Pifa :

Jabatan :
Selanjutinga discbnt PIHAK PERTAMA

hama : Nama Ka. BPED Kab / Kota atau Penerima Bantuan
Mip

lahatan .
Zelanjutnya dizebut PEHAK KEQUA

Cengan ini PIHAK PERTAMA rmenyerahkan kepada PIHAK KEDMA =elaku korban bencana
[jenis bencana) dalaty tangka bantian peralatan di Kab. Frovwv. tlati
PIHAK PERTAMA dcngan status HIBAH, berupa

Ma | Janls Barang Bantuanh Jumlak PE:;:::“ ;'._f{[g’,‘., Harga Tatal

! Linit
2 Linit
¥ Linil.
4 Linft
# Unit
b Sel
7 Sel
L Set

Jumlah

Cemikian Berta Acara ini dibuat dengan sebenamya dalam rangkap dua, untuk dapat
dipergunakan sehadaimans mwstinya.

PTHAK PERTAMA, FTHAK KEDUA,
kepala BRED

wWww.peraturan.go.id
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LAMPIRAN 8

2015, No.821

MONITORING DAN EVALUASI
OPERASIONAL DAN PEMELIHARAAN

MNo. Keterangan

Ada [ Tidak Ada

(beri tanda “V?) (beri tanda “V*)

Parmalalan dimEun
1 rapili  dan  terarur,

secaln Lerkala

(formulir 8.1)

HRECHTH
sl
dengan petiermnpatannya

Welaksanakan perawatan
untuls
peralalan vang ada digudang

Adanyva alokast anggaran

3 aperagicnal dan petelilaraan

peralataty

Hasil analisa monitoring
dizimpulkan sbh:

Tim Monitowing dan Evaluasi

Tim Monitrring dan Evaluasi

dan evaluasi

Pemeliharaan peralatan

www.peraturan.go.id
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FORMULIR 3.1

FOLREMULIR QPERASIONAL DAN PEMELITIARAAT
(K0 1 U T

Weaua Posloo LM OR8N AR R SRLIFEEJEK - SRR DA 9L BER 3L TS
Tingkal Posloo : Masioned S Provinsif Tk, flolaf area benicaam ©)
lalkcasi Posko/Na. I'nsko
Fennpung/ Linglo g
RT/EW

[ 35

Wilavaly

kooamatan
Feaabonnpateon f Kolan lele: P

Tanggal Nama Barang Jumlah fbfy’f:;l'?n tor) Jenis Pemeliharaan
.......................... S | v= gt ) T
Fenerima liarang, Fetugas/ Koordinator Distribusi,

Dbt rarcpfooe 3

- Asli Arsip

-1 eks. Perencana PemerRarann
-1 eks. Pergudarngan

Www.peraturan.go.id
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LAMPIRAN 9
MONITORING DAN EVALUASI
PENGHAPUSAN
RN Kalerayian Aele Tidak Ada
(hen tarnda 7| bert Larda
“'II.IT”]
1 Adanya dattar poralatan yang

sudah msale, hilang, tidal
hernilat ekonotriis dan habis
masa manfaatnya

2015, No.821

i Adanya proscs penghapusan
paralatan dilalceanalian
seeudl dengarns persiurm
e ridaiys- wndangen,

4 Adanya deltumen Berita
Acara penghapusan

b Y
3 Adanvyva doloumentasi

penghaplusan

Hasil analisa monitoring dan evaluasi penghapusan peralatan disimpulkan

#hth-

Tim Monitoring dan Evaluasi

www.peraturan.go.id
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FOERMULIE 9.1

FORM PENGHAPUSANM dany/atay PEMUSNAHAN BARANG

BERITA ACARA
PENGHAPUSAN DAN/ATAU PEMUSHNAHAN BARANG

No......fDER.IV/BAFB/bln/th

Pada hari........... tTanggal . oL mlam. . ... ... ... tahun.. . ...
mlah dilaksanakan penghapusan/ pemmiisnahan®] barangdioo oo 0000000000

Adapun barang vang dihapuskan/dimusnahlkan :

I:' LESIETI D PEESALATAMN *¥)
Satuan Heterangan
N ;
Nama Barang Jumlah (PR/unit/kg/t {hibah***, expirad,
o
on) risak, dil)

** *lietersngan tambahan unmbk barang vang dibilsahilzan -

- Daar Sweal Perinoleonsa Mo, .00 o0 0 L o0
Lremilisn Herita Acaus Pemusnalin danfaten Penghappasan ini dilaat dengan
sehenarnya dalam manglap 4 empat), untlk dapat dipergunakan sebagaimana
mesting.

Mengetaliad, Menvetujui,

i BNI'H [ Ke HIPHILD ) [ Balsi T nstanst Torlant

Lo Dbt gzl <1 oo )
- AsT S [RNTR)
- 1 cks, BEI'EL
1 eks. (Mudang 13F1312
1 cka. Ondang HNIPH
2 lampiran :
Flhedor Penggliapnsaane dang atooo Pomosneabieme Baosing
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LAMPIRAN 10

MONITORING DAN EVALUASI MANFAAT

2015, No.821

- Arla Tidale Ada
ho. Keterangan (hert tanwla "V (e tarnda V)
Fungsl peralatan Fang
1 diberilkan  pada  gaat  pra
bencana, saat tanggap
dauurat dan pasca bencana
Furye perdalalan HeallEl
3 dengan perunlikanya
[Karakteristils, jenis bencana,
pecgrafi dan learifan lokal)
5 Fungsai peralatan dengan
lcebuiruihan korban,
Funga=i peralatan Zes1al
4 dengan  ketersedinan  biayva
operasional dan
permneliharas,

Hasil analisa monitoring dan evaluasi manfaat peralatan dislmpulkan shh:

...........................................................................................................................

Tim Monitoring dan Bvaluasi
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LAMPIRAN 11
CHECKLIST MANFAAT

No Mama Peralatan Ada Tidak Ada
_ . | (Beri tanda “*) | (Beri tanda “V")
[ A. | Alat Penarmnpungan
Tenda Posko
Tenda Peleton

Tenda Esgua

Tenda Keluatga
Velbelt

-

[Taxadw Talloy

RIG Lenglkap

.| 338 Lrugkap
Transpoctas
Webil Heaque

it

1
2
3
1
5
B Alat Kemunilasi
1
2
3
D
1
e
3

| Motor Eeague
| Mokl Dapur
Lapangan

4, [ Mol
Watertreatment

5. | Perml Karet

&, | Mezin Ferahu Karet

12, Peralatan Lain
1. | Watertreatmeant
Fartakle
2, | Genset
3. | Bearchlight 111D

Hasil analissa monitoring dan evalunasi checklist peralatan disimpulkan

sbh:

||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||

Tim Monitoring dan Evaluasi
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LAMPIRAN 12
Surat Pernyataan Bersedia Menerima Pemindahtanganan Hibah BMN

(KOP SURAT FROVINET/KARTIPATEN fKOTA)

SURAT FERNYATAAN

HERSEDIA MENERIMA PEMINDAHTANGANAN HIBAH BMN EEHABILITAS]
DAN REKONSTRUKS]

Sehubungan dengan akan dilalksanalan kegiatan pengadaan  barangfjasa
dalam bentul: logistile dan peralatan masa kesiapsiagaan/tangeap darnurat

kejadian boneana  ooeeeee..n. ProponaifKabupaten/Kota ooeeewnn... Tabiun
ATIEEAaTAN ., Ak vang berianda fangan diteawal am e

Nana

Jabatan C GubernurfBupatif Walikata ...

Alamat

Menyatalkan bahwa bersedia monerima scpenuhnya pemindahtanganan/ hibah
seluruh BMEN hasi] kegiatan pengadaan barang/jasa dalam bentuk logistik dan
peralatan masa kesiapsiagaan) tanggap darurat yvang dilaksanakan olch pihead
yang tlihen kewenangan oleh BNPR,

Drermkian surat pernyataan ini dibuat untuk dapat dipergunakan sebagaimana
e stiya.

Cubernur/BupatifWalilcota
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LAMPIRAN 13
BERITA ACARA BARANG MILIK NEGARA

Berita Acara Penyerahan Pengelolaan BMN Hasil kegiatan pengadaan
barang/jasa dalam bentuk logistik dan peralatan masa
kesiapsiagaan/tanggap darurat kejadian bencana

BERITA ACARA SEEAH TEEIMA PENGELOLAAN BMN
kegiatan pengadaan barang/iasa dalam bentuk logistik dan peralatan
masa kesiapsiagaan/tangeap darmrat kejadian bencana ...........

PROVINGT/KATRTIPATEN/KOTA. ...
TAHTIN ANGGARAN ...
WOR OIS -

Pada haot ini, ..., targgal ... bulan ...... s Tabun 20..., kanu yang
hertanda tangan <1 bawala dni:
I. MNama :

Jabatan ¢ Sekretaris Utama Badan Nasional Penanggulangan
Bencana, yvang bertindak selaltun Kuasa FPengguna
Angoratan, Berdagarkan
SKE. . Nomor.......... Tangal.. ...

Alamat Kantor: Badan Nagional Penangeulangan Bencana [BNPB)

Jalan Ir. H. Juanda Ne. 38 Jakarta
Selanjutnya disebut FIHAK PERTARMA

II. Nama :
Jabatan p Gubernurf Bupati/ Walikota o,
Alvrrieal Kanloer

Sclanjutnya dizcbur PIHAK KEDUTA

Kedua belah pihak berdasaulkan:

1. Surat Pernyatazan Bersedia Menerima Pemindahtanganan Hibbahh BMIN
2. Nota Kesepahaman (Mol Nomorn ooooooceiicveevvviveevnee... Dan Nomon

Dengan ini menyatakan mengadakan serah terima BAN Hasil kegiatan
pengadaan barang/fjasa dalam bentalk logistik dan peralatan masa
kesiapsiagaanftengeap dararat kejadian bencana  .......... Tahun
Angegaran ..., dengan ketentuan:

Fasal 1

FIHAK PERTAMA menverahkan kepadsa PIHAK KEDUA, dan FIHAK
KEDUA menyatslkan menerima dari PIHAK PERETAMA BMMN atas Hasil
kegiatan pengadaan barang/iasa dalam bentuk logistik dan pecalatan
masza kegiapzsiagaan/ tangeap darurat kejadian bencana menjadi Barang
Kk Daerah sebesar sebagaimana tercantum pada kolom & Benita Acara
Serah Ternrma TIMN terlampir.
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Dasal 2

Dongan adanya scrah torima inl maka tanggung jawabh poengamanan dan
penyediaan biayva operasional serla biava peweliliaraan dlas
e aaiy danl pelgelolaan DM sebagainuana dimnaksad dalan Pasal
1 horalin scpenuhnya dari PIHA K PEETANMA Kopada PITHAK KA.

| *asal 3

Maskah ibabe 13MN 0 davi Kepala  DBadan Nasional  enanggulangan
Boncana atas nama Pomerintah kepada CGubernur/Bupati/Walilkkota
akan dilaknkan selezlah mnendapail persetiguan dati Menileri Keoangan
selalag Penigelola Batang Milik Negoarm sesowd kelenilieann.

=l <4

Herdasarkan Naskah Hhbah HBVIN sebagaitnate diniaksad dalin Pasal 3,
sclanjntnyva Gubernur, Bupati/Walikota akan mclaknkan kapitalisasi
MM sebesar sebagailunana lercaniuin pada kolom 7 laiupdmma vang
sama.

Denlikian Derita Acara Serall Terina Peligelolaan: BRI Dl dibual vk
dapal diporgunalian schagalinaie nosanva.

FPHIAK PR WA, I KIS ILLA,

Kuasa Pongeuna Anggarall
ol f Buapati f Walikeis oo

RV R I R, Mearvidd oo
1 1 [ L
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FOEMULTE 131

DAFTAR EMN HASIL BEANTUAN DART ENPB KE

FTHAK TPERTAMA,
Euasa Peneouna Anggarall

Clubertof Bopsald fWalilot o

THALLLE cevevn 0 0

TIHAT KETITTA,

PORVINSI /KARUFATEN fHOTA........c.c..... TAHUH ANGGARAN.............

ilai o
- S--\. .
N Merna Jepus Tangeal Volume! | Prerolehomf I‘il.l,]f.':”,:lh,]fil Lokt
[3WI Mok fTepe | Pomlchan  Ruantitas Komtrak a: I:) o I
(s (Fp)
1 : 3 + o a 7 el
Jumlah
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HEFZMAT LI L 10302

BERITA ACARA
SBERATT  TERIMA PEMINDAIITANGANAN/IIIDAIT DARANG MILIIK

MECCGRALRA asil kepiatarn penigadam baranggfjasa dalan bentuk logistilk
dan poralatan masa kesiapsiagaan/tanggap danrat kejadian boencana

PROWINSL KABLPATEN S KOTA L.
TAITUMN ANGGARAN. ...

da D) dnd, .ol lanigeal (... bulan oo Tabnme 200, , kaud yang
bertanda tangan di bawah ini

1. Nama
Jababan : Hekrelaris Ullaons DBadarr Nasionad Pelwaniggoulanigan
Boriecaia, vang bortndak sclako Kuasa Pongglna
Angoararn. Bordasarkan SK.... MNomor....
Lanipeal ..o
Al ldritonr: [fadaann Masional Pensnggolanigan Bencana ([ENPL)

Jalan Tr. H. Tuanda WNo. 3G Jalkarta

Scloanjutnya dischut PTHATLL PERTANMA

2. Nama : (nauna lenglaap)
Jabatan ; Gubornur/Bupati/ Walikota ...
Alaonal Kanlor ;

Selarjuinya disebul PIHIAK KICIULA

edua belaly pilak berdasarkate

1. Sural Permyvataan DBovscdia Mencria Porniundabidanganan DHilal MM

2. Nota Keoscpahaman (Moll) Nomor: .ooeeraereian... Dan Neornor:
3. Bural Maakeu Mo L. Tangeal o Ll Lenlaiyg Perselijuat

TPemindahtanganan/Hibalh.

[Jenigiatl ind melrvalakan engadalian serab tering assel IWMN huasil
kegiatan pongadaan borang/fjasa dalsan benmlk logistik dan peralatan
urAasa Kesiapsiaea:nMlangeap daoaral Kejadian Dercatis coooien e
Talun Angcaran ........, dengan Ketentual:

Feaasal 1

FIHAK PEETAMA  menyersbikan kepadas PIHARK KEDUA, dan PIHAK
KEDMIA menvatakan mconeritma dari PIHAK TPERTARMA BMN atas
lkergiaian perugdann barang fjasa dalam bentok lagisiik dan peralaian
uAsHA Kesiapsiagaqan s Engeap darural kejadian DeicsE1isd ... Ie11jadi
Bararg Milik Dacrall scbosar scbagaimana wereantom pada koloim &
Beorita Acara Scrall Terilma terlampir.
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| %sal 2

Dengan adanya scrall torilma ini maka tanggung jawab ponatausabaan
tlarn  poervindalilanganan/hibah dan peugelolaan BMN schagannana
dimaksud dalam Pasal 1 beralih sepenulinya dari FIIIATY PERTAMA
kipiadda PIHA T KBTI A,

domikian Borita Acara Scrah ‘lerima Pemindahtangananf/Hibah BMN
dibrual untuk dapal diperguimkan sebagainnalia mestiya.

PITIAK PTELTAMMA FIITAIL KD TA
Foutarsal | CIgEUnLal ANLERALETL Cruberomre S Bupati S Wealilola
[ |2y A2 [ NEITTLEY s smatas st
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FORMULIR 13.3

LAMPIRAN BERITA ACARA

TEIMA DPEMINDAITTANCGATNANSTODRAIT DRBATRANG MMILIK

NEGATIA TTARI. keglatan pengadaan harang/ jasa dalam benmlk legistik
dan peralaton masa Keslopsiagaon/tonggap dararat licjodian bencana

FlOVTNST /WAL PATIEN/KOTA ...
TAHLIMN AMNOOARAMN. .

MO L g S TS T S
. Yoliume M™ilai ™ilii
K Mama M‘]]m::‘“'{“ I"“'%g}"ﬂ / I'=roleha Setelah | cnn
erk Ty crolisha , SR olzasd
b LMN ’; : Kuantit ny KNapitalisa
LA 3 g lKontralk =i
L e 3 “1 o & Fi ]
Jumla (|
h
PIHAN PEETAMA [MMTHARK EI3LLA
Kllasa Pengouna Anggaran chermar/ Hapati f Walilkota
i A R I ET T
. O
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Pelutijuk petsisiaiee

1. THisi dengan noamar urat BEMN
2. 1HiIs dengan naina BMN seperii

A rehibilitasi frekoostoks] jalaon, jaritgan icigasi, bangunan sckalah
dal (vane meneriull syaral kapilalisasi ol wenielialkan nianlaal
ckonomi dikzclompokkan schagal Asct Totap dalam Henowvasi BN,

) Kenidatman, cotnpoler, meja dsh vang memnenolni kiiteria Asel Telap
3. Dhisi dengan Jenis/Merle/ Tvpe BMN

[Fiwmi doogan tanggal porelecheor BMN (Taogeal BAST Pekocjaan
Alkhir/FTIC)

5. DHisi dengan volumme flruantitas BMN scperti:

a) panjang, lebar dan twohal jalan yvang dirchabilitasi/dirckonstrulosi,
darn sclerisiva sesual dengan joenisuva dengan neriggunakean
setluanl vaug bakig

b) juimlah computer, jumlah maja, jumlah kendaraan dan sctorasnya
deongan menggluizalan satuaa yvag bakoa;

&, Diisi dengan nilal perelehan/ kontrak rchabilitasl dan releonstrulksi

[Hisi dengan nilai perolehanf konivak wchabilitasi dan rekonisienlkesi
ditambal dengan selum blaya vang dikeluarkan untulk mem percleh
BrMMN Tz

T liaaliats

Tatal nilai BEMIN hemipa kenstruksl adalalh sclumh biava vang

dikeluavkan  dalain ranghka  perolehann BMN vailu o sejalk daid
perencanaarn, konstrulksl, pengawasan dan Plava-blayva umoun
lainnva;

ToylAal nilai BN vange herasal danm permibeliang adalals seloraly Thiava
vang dikcluarkan dalam rangka perolchan BBMN sampal siap
digumsabeaan yailu harga beli BMN, lenuasale iaya perjalanan dinas,
angkos anglkat, bilava nstalasi/uji coba dan blaya konsultasi, surat-
sural Dokl kepoemilikean o 1.

LBMIN valige dibanigull secard swalelola melipuld Taya Ianesonig uituls
tenaga kerja, bahan baltn, dan hiava tidak langsung tocrmasulk hiava
pocrocncanaan dan pongawazan, poerlongkapan, tocnoaga listrik, scwa
poralatan dan seruua biaya laitniya yang leijadi borkernaan dengan
EMN tersebut.

Apahila kontral porconcanaan, pengawasan dan biava tunuam lainnya
wmeliputd lebnily dar 1 (satu) BMN, inaka vilainyva cdikapiialsqasi secam
proporsicnal oo sclurmh BMN yang dihasilkan.

. Ixisiodengan lokasi penconpedan Barsing Milik Noegasa,
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